
vi 
 

ABSTRACT 

Kedatim Mangrove Tourism is one of the tours in the village of East Dadap 

Garden, Sumenep Regency which is managed by BUMDes, and opened in mid-

2021  with new tourism development conditions reaching 50%. Kedatim Mangrove 

Tourism managed to rank 3 out of 1,407 tourist villages in the Nusantara Tourism 

Village Promotion competition by the Ministry of Village Development of 

Disadvantaged Regions and Transmigration (Kemendes PDTT) registered in the 

Desa Wisata Nusantara application in 2022. This is because Kedatim Mangrove 

Tourism has shown the synergy of preserving the natural environment with the 

economic growth of the village.  In addition, Kedatim Mangrove Tourism managed 

to contribute PADes in its first year of Rp.10,000,000. The achievement of Kedatim 

mangrove tourism in a short time is certainly inseparable from the role of Pasopati 

BUMDes. 

This research was conducted in East Kebundadap Village, Sumenep 

Regency. This study aims to determine whether there is a relationship between the 

role of BUMDes as Facilitators, Mediators, and Motivators for Mangrove Tourism 

Management in Sumenep Regency in an Effort to Improve Local Economic 

Welfare and the difference in community income between before and after the 

existence of BUMDes. This type of research uses quantitative with nonparametric 

statistical methods. Sampling in this study used Non-probabling Sampling with 

Saturated Sampling Technique or Census Technique. Data collection techniques 

use observation, interview techniques, documentation and questionnaires. The 

data analysis techniques used are Kendall's tau test, Kendall W-test, and Wilcoxon 

sign test.  

Based on the results of kendall's tau test  analysis, it is known that there is 

a significant relationship between the role of BUMDes as an accomplicator and 

motivator with the welfare of the local economy with a correlation coefficient level 

of 0.439 and 0.413, while the  role of BUMDes as  a mediator there is no significant 

relationship with the welfare of the local economy. Then from the results of the 

analysis of the kendall w-test concordance test it is known that there is a significant 

and strong relationship with a correlation coefficient value of 0.748 between the 

role of BUMDes as facilitators, mediators and motivators with the welfare of the 

local economy. From the results of the Wilcoxon sign test, it is known that there is 

a difference between people's income before and after the existence of BUMDes.  
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ABSTRAK 

Wisata Mangrove Kedatim merupakan salah satu wisata di desa Kebun 

Dadap Timur, Kabupaten Sumenep yang dikelola oleh BUMDes, dan dibuka di 

pertengahan tahun 2021 dengan kondisi pembangunan wisata baru mencapai 

50%. Wisata Mangrove Kedatim berhasil menduduki peringkat 3 dari 1.407 desa 

wisata dalam lomba Promosi Desa Wisata Nusantara oleh Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) yang 

terdaftar dalam aplikasi Desa Wisata Nusantara di tahun 2022. Hal ini dikarenakan 

Wisata Mangrove Kedatim telah menunjukkan sinergitas pelestarian lingkungan 

alamiah dengan pertumbuhan ekonomi desa. Selain itu, Wisata Mangrove 

Kedatim berhasil menyumbang PADes di tahun pertamanya sebesar 

Rp.10.000.000. Pencapaian wisata mangrove kedatim dalam waktu yang singkat 

tentu tidak terlepas dari peran BUMDes Pasopati. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kebundadap Timur, Kabupaten Sumenep. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara Peran 

BUMDes sebagai Fasilitator, Mediator, dan Motivator terhadap Pengelolaan 

Wisata Mangrove Kedatim Kabupaten Sumenep dalam Upaya Meningkatkan 

dengan Kesejahteraan Perekonomian Lokal dan perbedaan pendapatan 

masyarakat antara sebelum dengan sesudah adanya BUMDes. Jenis penelitian 

ini menggunakan kuantitatif dengan metode statistik nonparametrik. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan Non-probabling Sampling dengan Teknik 

Sampling Jenuh atau Teknik Sensus. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, teknik wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji kendall’s tau, uji konkordasi kendall w-test, dan uji 

wilcoxon sign test.  

Berdasarkan hasil analisis uji kendall’s tau diketahui bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara Peran BUMDes sebagai fasilitator dan motivator 

dengan kesejahteraan perekonomian lokal dengan tingkat koefisien korelasi 

sebesar 0,439 dan 0,413, sedangkan pada peran BUMDes sebagai mediator tidak 

terdapat hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan perekonomian lokal. 

Kemudian dari hasil analisis uji konkordasi kendall w-test diketahui terdapat 

hubungan yang signifikan dan kuat dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0,748 

antara peran BUMDes sebagai fasilitator, mediator dan motivator dengan 

kesejahteraan perekonomian lokal. Dari hasil uji wilcoxon sign test diketahui 

bahwa terdapat perbedaan antara pendapatan masyarakat sebelum dengan 

sesudah adanya BUMDes.  
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